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Industri tahu menghasilkan limbah cair yang mengandung kadar pencemar seperti
COD dan TSS yang melebihi baku mutu yang telah ditetapkan pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 yang berpotensi menjadi
ancaman bagi perairan. Aerasi merupakan proses transfer oksigen dengan
memasukkan udara ke dalam air sehingga antara air dan udara dapat saling
berkontak satu sama lain. Penambahan oksigen dilakukan untuk menambah jumlah
kadar oksigen terlarut dalam air. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengolah
limbah cair tahu guna untuk mengurangi tingkat pencemaran sebelum dibuang ke
perairan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pengolahan
limbah cair dengan aerasi Microbubble Generator dalam penurunan kadar
pencemar dari limbah cair tahu dan mengetahui pengaruh variasi waktu dari proses
aerasi. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa proses ini mampu mendegradasi zat
organik pada limbah cair tahu. Eksperimen dilakukan dengan variasi waktu 30
menit, 60 menit dan 90 menit. Efektivitas penurunan paling optimal terdapat pada
variasi waktu aerasi 90 menit, mengurangi COD dari 1565 mg/L menjadi 279 mg/L
dengan efektivitas penghilang sebesar 82,17%. Konsentrasi awal TSS sebesar 503
mg/L berkurang menjadi 306 mg/L dengan efektivitas penghilang sebesar 39,16%.
Hal ini menunjukkan bahwa aerasi menggunakan Microbubble Generator mampu
menurunkan kadar parameter COD, TSS pada limbah cair tahu.
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The tofu industry produces liquid waste containing pollutant levels such as COD
and TSS that exceed the quality standards set in the Regulation of the Minister of
Environment Number 5 of 2014 which has the potential to be a threat to waters.
Aeration is the process of transferring oxygen by inserting air into water so that
water and air can contact each other. The addition of oxygen is done to increase
the amount of dissolved oxygen in water. Therefore, it is very important to treat
liquid tofu waste in order to reduce the level of pollution before being discharged
into waters. The purpose of this study was to determine the effectiveness of liquid
waste treatment with Microbubble Generator aeration in reducing pollutant levels
from liquid tofu waste and to determine the effect of time variations in the aeration
process. The experimental results showed that this process was able to degrade
organic substances in liquid tofu waste. The experiment was carried out with time
variations of 30 minutes, 60 minutes and 90 minutes. The most optimal reduction
effectiveness was found in the aeration time variation of 90 minutes, reducing COD
from 1565 mg/L to 279 mg/L with a removal effectiveness of 82.17%. The initial
TSS concentration of 503 mg/L was reduced to 306 mg/L with a removal
effectiveness of 39.16%. This shows that aeration using Microbubble Generator is
able to reduce the levels of COD and TSS parameters in tofu liquid waste.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri tahu merupakan salah satu industri pangan yang berkembang pesat
di Indonesia. Industri tahu di Kota Banda Aceh juga berkembang pesat hingga saat
ini, produksi tahu yang dihasilkan mencapai 500-600 kg/hari. Pada tahun 2021 Kota
Banda Aceh memiliki 9 industri tahu yang tersebar di selurunh Kecamatan di Kota
banda Aceh seperti Kecamatan Meuraxa, Jaya Baru, Banda Raya, Baiturrahman,
Lueng Bata, Kuta Alam, Kuta Raja, Syiah Kuala, dan Ulee Kareng (BPS Kota
Banda Aceh, 2021).

Industri tahu menghasilkan limbah dari proses pembuatan tahu. Limbah
industri tahu terdiri atas dua fase limbah, yaitu limbah dalam fase padat dan dalam
fase cair. Limbah padat merupakan sisa dari tahap penyaringan dan penggumpalan,
limbah ini masih berguna sehingga dapat dimanfaatkan kembali seperti digunakan
untuk makanan ternak, gembus, dan oncom. Air limbah industri tahu berasal dari
air sisa pada tahapan pencucian, perebusan, pengepresan, dan pencetakan tahu.
Pada umumnya limbah jenis ini tidak diproses kembali melainkan langsung
dibuang. Hal tersebut menyebabkan industri tahu menghasilkan air limbah dalam
jumlah besar sehingga kerap menimbulkan permasalahan lingkungan (Aurora dkk,
2021).

Air limbah industri tahu mengandung senyawa-senyawa organik yang tinggi
seperti protein dengan kadar 40-50%, karbohidrat 25-50% dan lemak 10% (Sari
dkk, 2022). Pembuangan limbah tanpa upaya pengolahan sebelumnya dapat
menimbulkan penurunan kualitas lingkungan, polusi perairan, serta menyebabkan
terganggunya biota yang hidup di air (Pagoray dkk, 2021). Perlu dilakukan
pengolahan terhadap limbah cair industri tahu agar limbah tersebut tidak
mencemari lingkungan. Kandungan padatan tersuspensi maupun yang terlarut pada
limbah industri tahu menyebabkan gangguan kesehatan karena menghasilkan zat
pencemar dan menyediakan media untuk tumbuh dan berkembangnya

mikroorganisme yang merugikan (Kurniawan dkk, 2021).



Air limbah yang dibuang ke lingkungan dapat mengalami perubahan fisik dan
kimia yang akan menghasilkan zat beracun. Limbah cair akan berubah warna
menjadi coklat kehitaman dan menghasilkan gas berbau busuk yang akan
mengakibatkan gangguan pernapasan. Sungai yang tercemar air limbah tahu dapat
menyebabkan penyakit kulit dan diare bagi pengguna air sungai tersebut
(Kurniawan dkk, 2021). Diperlukan adanya upaya pengolahan limbah dengan
metode pengolahan yang aman dari sudut pandang kesehatan dan berwawasan
lingkungan. Salah satu alternatif teknologi pengolahan air limbah yang dapat
digunakan adalah metode Microbubble.

Pengolahan air limbah dilakukan secara aerob dengan menggunakan aerasi
Microbubble Generator. Teknologi ini menghasilkan ukuran gelembung dengan
diameter kecil kurang dari 200 um yang akan berpengaruh pada kecepatan naik
gelembung. Diameter gelembung yang kecil memperlambat laju naik gelembung
sehingga gelembung dapat tinggal lebih lama dalam cairan. Kondisi tersebut
selanjutnya akan menyebabkan proses transfer massa polutan dalam proses
pengolahan aerasi akan berlangsung dengan lebih cepat. Oksigen digunakan oleh
mikroorganisme aerob untuk mendekomposisi bahan-bahan organik di dalam air
limbah (Afisna dan Juwana, 2020). Penambahan oksigen dilakukan dengan proses
aerasi yang bertujuan untuk menambah jumlah kadar oksigen terlarut dalam air.
Proses aerasi merupakan proses transfer oksigen dengan memasukkan udara ke
dalam air sehingga antara air dan udara dapat saling berkontak satu sama lain
(Mistoro dkk, 2023).

Pada penelitian Afisna dan Juwana (2020), penggunaan Microbubble
Generator untuk mengolah air limbah buatan dapat menurunkan COD dari 500
mg/L menjadi 100 mg/L dan meningkatkan nilai DO (Dissolved Oxygen) dari 0
mg/L menjadi 3,1 mg/L selama 5 hari. Menurut Rahmawan (2022), Microbubble
Generator dapat menurunkan COD, TSS dan turbiditas air limbah RPH sebesar 47,
42%, 26,36% dan 59,86%. Menurut Munfaridah dkk (2022) Microbubble
Generator yang digunakan untuk mengolah air limbah dapat menurunkan COD dari
181 mg/L menjadi 40 mg/L dan NHz3 dari 268 mg/L menjadi 67,80 mg/L. Beberapa

penelitian di atas menunjukkan bahwa proses pengolahan menggunakan



Microbubble Generator memiliki potensi dalam mengatasi permasalahan air
limbah.

Berdasarkan beberapa referensi yang berkaitan dengan Microbubble
Generator, penelitian dengan tema penggunaan teknologi Microbubble Generator
belum diterapkan untuk pengolahan air limbah industri tahu. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan Microbubble Generator
dalam mengolah air limbah industri tahu sehingga meningkatkan kualitas air limbah

industri tahu sebelum dibuang ke lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
suatu masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas Microbubble Generator dalam pengolahan
limbah cair industri tahu terhadap penurunan TSS (Total Suspended
Solid) dan COD (Chemical Oxygen Demand)?
2. Bagaimana pengaruh variasi waktu dari proses aerasi dengan
Microbubble Generator dalam menurunan TSS dan COD pada air

limbah industri tahu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektivitas metode Microbubble Generator dalam
pengolahan limbah cair tahu terhadap penurunan kadar TSS (Total
Suspended Solid) dan COD (Chemical Oxygen Demand).

2. Untuk mengetahui variasi waktu dari proses aerasi dengan Microbubble
Generator dalam menurunkan TSS dan COD pada air limbah industri
tahu.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang efektivitas penggunaan
Microbubble Generator dalam mengolah air limbah tahu.
2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru dalam pencegahan

pencemaran lingkungan akibat air limbah tahu serta dapat menjadi



referensi untuk mengolah air limbah industri tahu menggunakan

Microbubble Generator.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini cakupan masalah yang akan dibahas yaitu hanya
berfokus pada waktu kontak saat proses aerasi menggunakan metode Microbubble
Generator berjalan. Hal ini dapat dilihat seberapa berpengaruh proses aerasi
terhadap penurunan nilai Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid
(TSS), peningkatan DO dan penyesuaian nilai pH pada limbah cair industri tahu.



